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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman
siswa di kelas V. UPT SDN 022 Ranah. Yang melatarbelakangi penelitian ini adalah rendahnya
keterampilan membaca pemahaman bahasa Indonesia siswa di kelas V. Penelitian ini merupakan
penelitian tindalan kelas, yang dilaksanakan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali
pertemuan. Subjek dalam penelitian ini yaitu 1 orang guru dan 13 orang siswa, sedangkan objeknya
adalah dengan menggunakan model pembelajaran ARIAS untuk meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman siswa. Instrumen penelitian ini terdiri dari lembar observasi aktivitas guru,
lembar observasi aktivitas siswa, lembar dokumentasi dan lembar tes belajar selama pembelajaran
berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran ARIAS. Sedangkan teknik analisis data
yang digunakan yaitu dengan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan hasil tes yang
dilakukan pada siklus 1 pertemuan I menunjukkan ada 4 orang siswa (30, 76%) dari 13 siswa yang
termasuk tuntas dengan kategori sangat kurang baik (<60), dan pada siklus 1 pertemuan II
menunjukkan ada 8 orang siswa (61, 53%) dari 13 siswa yang termasuk tuntas dengan kategori
kurang baik (<60), sedangkan pada siklus II pertemuan I menunjukkan ada 10 orang siswa (70,
92%) dari 13 orang siswa yang termasuk tuntas dengan kategori baik (80-90%), dan pada siklus II
pertemuan II menunjukkan ada 12 orang siswa (92, 3%) dari 13 orang siswa yang termasuk tuntas
dalam kategoti sangat baik (90-100%). Dengan menggunakan model pembelajaran ARIAS maka
dapat meningkatkan Keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V UPT SDN 022 Ranah.

Kata kunci: Keterampilan membaca pemahaman, ARIAS .

PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 memberi prioritas kepada
keterampilan siswa dalam menghasilkan atau mengekspresikan teks dalam setiap mata pelajaran
Bahasa Indonesia. Proses pembelajaran Bahasa Indonesia di lembaga pendidikan difokuskan pada
empat elemen bahasa, yaitu pendengaran, komunikasi lisan, pemahaman bacaan, dan kegiatan
menulis. Keempat elemen tersebut diajarkan secara integratif, namun penckanan yang lebih besar
diberikan pada keterampilan membaca.

Literasi adalah salah satu keahlian bahasa yang penting bagi pelajar mulai dari jenjang
Sekolah Dasar hingga tingkat selanjutnya (Istiqoh, 2020). Literasi memiliki peran yang mendasar
dalam kemajuan dan keberhasilan dalam semua mata pelajaran di lembaga pendidikan, terutama
pada tingkat awal. Literasi merupakan kunci menuju harta pengetahuan yang berlimpah. Literasi
tidak sekadar merupakan representasi fonetik abjad, melainkan memberikan informasi berharga
kepada pembaca. Melalui literasi, siswa dapat menangkap inti dari teks dan memahami maksud
pesan yang disampaikan dalam teks tersebut (Siswa et al., 2022). Aktivitas literasi adalah suatu
keahlian yang diperlakukan oleh individu dengan tujuan untuk menerima pesan yang
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dimaksudkan oleh penulis untuk memahami isi bacaan melalui pengenalan huruf dan tanda baca
serta hubungannya dengan unsur-unsur linguistik yang formal (Matrlina, 2017). Literasi memiliki
peranan yang signifikan dalam konteks pembelajaran. Kegiatan ini berpengaruh terhadap
pemahaman siswa dalam menyerap materi yang diajarkan oleh guru, karena siswa cenderung
menghadapi kesulitan dalam memahami materi yang ada, sehingga tujuan pembelajaran yang
diharapkan tidak tercapai. Kemahiran dalam literasi pemahaman adalah fondasi dan kunci bagi
keberhasilan seseorang siswa dalam menjalani proses pendidikan.

Pemahaman literasi adalah salah satu keahlian yang memerlukan pengembangan guna
meningkatkan pengetahuan siswa tentang berbagai ilmu dan perkembangan informasi (Susilo,
2016). Sejak tahun 2000, kemampuan pemahaman literasi telah menjadi salah satu kompetensi
yang diharapkan dimiliki oleh siswa dari Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah Pertama
(SMP). Kemampuan pemahaman literasi melibatkan aktivitas kritis saat seseorang mencoba untuk
menganalisis isi bacaan berdasarkan pengetahuan yang dimiliki dan menyusun ringkasan
berdasarkan buku yang dibaca (Dan et al, 2022). Upaya untuk mengenali, mengerti, dan
menyimpan informasi yang terdapat dalam suatu teks adalah bagian dari proses pemahaman
literasi. Pemahaman literasi menjadi salah satu kebutuhan mendasar dan kunci kesuksesan siswa
dalam proses pendidikan. Kemampuan memahami makna yang tersembunyi dalam teks, yang
mencerminkan ide, gagasan, pemikiran, dan pandangan penulis, dapat diartikan sebagai
pemahaman literasi. Proses pemahaman literasi melibatkan pencarian solusi alternatif untuk
mengatasi kesulitan siswa dalam membaca berbagai jenis buku teks (Pajar et al., 2018).

Berdasarkan pengamatan dan wawancara dengan guru kelas yang bernama Erzalina, S.Pd
di kelas V Sekolah Dasar 022 Ranah pada hari Kamis, 09 Maret 2023, terdapat masalah pokok
yang terkait dengan pemahaman membaca siswa. Beberapa permasalahan yang diidentifikasi oleh
peneliti adalah sebagai berikut: (1) keterampilan siswa dalam mengenali informasi penting dalam
teks sangat rendah, (2) kesulitan siswa dalam memahami makna dan pesan yang terkandung dalam
cerita, (3) kemampuan siswa dalam merangkum ide utama dari teks yang dibaca sangat rendah, (4)
kurangnya inisiatif siswa untuk bertanya kepada guru mengenai pemahaman terhadap isi bacaan
yang kurang jelas. Hasil pengamatan ini menyimpulkan bahwa kemampuan literasi siswa masih
berada pada tingkat rendah, seperti yang ditunjukkan oleh hasil pembelajaran yang masih di
bawah standar minimal yang ditetapkan (KIKKM). Selain itu, hasil pengamatan juga menunjukkan
bahwa proses pembelajaran belum disajikan dengan cara yang menarik. Siswa tidak diajarkan
untuk secara mendalam menyerap dan memahami isi bacaan, sehingga terkesan mereka hanya
menghafal secara mekanis.

Terdapat beberapa faktor yang berkontribusi terhadap munculnya masalah tersebut, yakni:
1) kurangnya pemahaman guru terhadap beragam strategi dan model pembelajaran Bahasa
Indonesia, 2) kurangnya minat siswa dalam membaca karena bahan bacaan yang hanya berupa
teks tanpa adanya elemen gambar atau ilustrasi yang dapat membuat teks tersebut menarik, 3)
kurangnya motivasi yang diberikan sekolah kepada siswa untuk membaca. Hal ini dibuktikan
dengan data nilai kelas V yang terdiri dari 13 siswa sebagai berikut:

Tabel 1. 1
Rekapitulasi prestasi siswa dalam kemampuan pemahaman literasi di kelas V UPT
SD Negeri 022 Ranah pada tahun ajaran 2022/2023
Jumlah Siswa KKM Jumlah Siswa yang Tuntas Jumlah siswa yang Tidak Tuntas Persentase

13 75 4 - 30%
- 9 70%
Jumlah 100%

Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan, terlihat bahwa dari total 13 murid, hanya 4
orang yang berhasil menyelesaikan tugas dengan tingkat keberhasilan sebesar 30%. Kemudian,
melalui hasil wawancara dengan murid, terungkap bahwa sebagian besar murid merasa bahwa
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kegiatan membaca pemahaman kurang menarik dan membosankan. Beberapa murid menyatakan
bahwa model atau metode pembelajaran yang digunakan terlihat monoton dan tidak
memanfaatkan variasi model atau metode pembelajaran yang berbeda.

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, peneliti bermaksud mengusulkan solusi
dalam bentuk penerapan model pembelajaran ARIAS. Pemilihan model pembelajaran memiliki
dampak yang signifikan terhadap keberhasilan proses belajar siswa dalam membaca. Model
ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction) dipilih sebagai solusi yang tepat. Selain
meningkatkan pemahaman dalam membaca, model ini juga dapat meningkatkan rasa percaya diri
siswa yang diberikan oleh guru. Model ARIAS termasuk dalam kategori pembelajaran kooperatif
yang melibatkan partisipasi anggota kelompok. (Hertina et al., 2019) mengatakan bahwa model
pembelajaran ARIAS adalah suatu pendekatan pembelajaran yang simpel, terstruktur, berarti, dan
berguna bagi guru sebagai panduan melaksanakan proses pembelajaran dengan efektif. Maka,
peneliti bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Keterampilan Membaca
Pemahaman Siswa Kelas V' dengan Menggunakan Model ARIAS UPT SDN 022 Ranah”.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
Tindakan Kelas merupakan bentuk penelitian yang dilakukan dalam kelas berupa Tindakan
tertentu yang dilakukan untuk memperbaiki proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar yang lebih baik dari sebelumnya (Fitriani, 2018). Penelitian Tindakan kelas mengkaji
permasalahan yang ada selama proses pembelajaran berlangsung, kemudian berupaya untuk
memecahkan masalah yang ada dengan cara melakukan Tindakan-tindakan terencana dalam

situasi nyata, dan menganalisis pengaruh dari setiap Tindakan yang telah dilakukan (Putra, 2017).

PTK di awali dengan perencanaan Tindakan (planning), penerapan Tindakan (action),
mengobservasi dan mengevaluasi proses dan hasil Tindakan (observation and evaluation). Prosedur
kerja dalam PTK terdiri atas empat komponen yaitu: perencanaan (planning), pelaksanaan (acting),
observasi (observing), dan refleksi (reflecting), dan seterusnya sampai perbaikan atau peningkatan
yang di harapkan tercapai (kriteria keberhasilan). Penelitian ini dilakukan dalam 2 (dua) siklus
sebagaimana di gambarkan seperti dibawah ini.
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Gambar 1. 1 Bagan siklus penelitian Tindakan kelas
Sumber (Arikunto 2010)

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan seluruh siswa kelas V. UPT SD Negeri 022
Ranah, Kampar tahun ajaran 2023/2024 dengan jumlah siswa sebanyak 13 orang, 4 orang laki-
laki dan 9 orang perempuan. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
observasi, tes dan dokumentasi. Selanjutnya, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
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instrumen perangkat pembelajaran berupa silabus dan RPP. Selain itu, juga menggunakan
instrumen pengumpulan data berupa lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas
siswa, serta lembar tes keterampilan membaca.

Teknik analisis data yang di kumpulkan dalam peneltian ini adalah perpaduan dari data
kuantitatif dan data kualitatif. Dimana data kualitatif digunakan untuk menganalisis data
kemampuan membaca pemahaman selama proses pembelajaran berlangsung yang diperoleh dari
data non tes yaitu observasi. Selanjutnya, data kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan
peningkatan kemampuan membaca pemahaman dengan penugasan materi yang diajarkan oleh
guru. Data yang di peroleh dalam penelitian ini adalah nilai kemampuan membaca pemahaman
siswa, dimana penilaian yang dilakukan meliputi ketuntasan belajar individu dan ketuntasan
klasikal.

Ketuntasan Belajar Individu dimodifikasi peneliti, maka peneliti menggunakan rumus
Riduan, (2012) adalah sebagai berikut:

KBS — Skor yang di peroleh X 100
~ Skor Maksimum

Keterangan:
KBSI= Ketuntasan Belajar Siswa Individu

Selanjutnya peneliti menghitung persentase ketuntasan belajar klasikal siswa dengan
menggunakan rumus (Aqib,2011), yaitu:
Jumlah siswa yang tuntas belajar
K= X 100%

Jumlah seluruh siswa
KK= Ketuntasan Klasikal
Kriteria keberhasilan dari penelitian ini mengacu pada Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). KKM yang di tetapkan sekolah tersebut yaitu 75. Maka apabila secara klasikal pada siklus
kedua telah mencapai angka sebesar 80 % pada penelitian ini dapat di katakan berhasil dan siklus
dapat di hentikan (Wardhani,2007). Adapun kriteria penilaiannya sebagai berikut.

Tabel 2.1
Kriteria Ketuntasan Belajar
Nilai Siswa Kategori
90-100 Sangat Baik
80-89 Baik
70-80 Cukup
60-69 Kurang
<59 Sangat Kurang

Sumber (Arikunto,2006)

TEMUAN DAN DISKUSI
A. Deskripsi Pra Tindakan

Pada tahap ini, di SDN 022 Ranah, peneliti melaukan observasi di kelas V dan
wawancara bersama wali kelas V terlebih dahulu, lalu diperoleh temuan bahwa kemampuan
membaca pemahaman siswa bermasalah. Terbukti saat proses pembelajaran berlangsung,
proses belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Adapun permasalahan yang
peneliti temukan adalah rendahnya kemampuan siswa menemukan informasi penting dalam
sebuah teks, siswa sulit memahami makna dan pesan yang terdapat dalam cerita, rendahnya
kemampuan siswa dalam menyebutkan ide pokok dati teks yang dibaca, siswa tidak ada yang
bertanya kepada guru tentang isi bacaan yang kurang dipahami, juga diketahui sebagian siswa
merasa bahwa kegiatan membaca pemahaman tidak menarik dan membosankan.
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Setelah peneliti melakukan observasi pra tindakan, peneliti menyusun perangkat
pembelajaran seperti RPP, Silabus, Kisi-kisi soal, lembar observasi dan lainnya. Peneliti juga
menyusun waktu yang tepat untuk penelitian di UPT SDN 022 Ranah. Tujuan penelitian ini
adalah untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa pada pembelajaran
tematik tema 1 subtema 2 muatan bahasa indonesia kelas V UPT SDN 022 Ranah. Penelitian
ini dilaksanakan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan dimana setiap
pertemuan terdiri dari 2 jam pelajaran (2 x 35 menit).

Deskripsi Hasil Tindakan
Siklus I

Pelaksanaan tindakan ini dibagi menjadi dua pertemuan. Pertemuan I dilaksanakan
pada tanggal 24 Juli 2023, sedangkan pertemuan II dilaksanakan pada tanggal 25 Juli 2023
dimana kedua pertemuan tersebut meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup pembelajaran.

Adapun kemampuan membaca pemahaman yang diperoleh siswa pada sikus I
pertemuan I dapat dilihat pada tabel 3.1 sebagai berikut.

Tabel 3.1
Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Siklus I Pertemuan I
No Kategori Interval Jumlah Siswa
1 Sangat Baik 90-100 2
2 Baik 80-89 1
3 Cukup Baik 70-79 1
4 Kurang Baik 60-69 2
5 Sangat Kurang <60 7
Jumlah Siswa 13
Rata-Rata 61,92
Kategori Kurang Baik
Jumlah Yang Tuntas 4 30, 76%
Jumlah Yang Tidak Tuntas 9 69, 24%

Sumber : Hasil Tes Pembelajaran 2023
Sedangkan kemampuan membaca pemahaman siswa pada sikus I pertemuan
II dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. 2
Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Siklus I Pertemuan II

No Kategori Interval Jumlah Siswa
1 Sangat Baik 90-100 6
2 Baik 80-89 1
3 Cukup Baik 70-79 3
4 Kurang Baik 60-69 2
5 Sangat Kurang <60 1
Jumlah Siswa 13
Rata-Rata 79, 92
Kategori Cukup Baik
Jumlah Yang Tuntas 8 61,53 %
Jumlah Yang Tidak Tuntas 5 38,47%

Sumber : Hasil Tes Pembelajaran 2023

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan guru, dihadapi beberapa
masalah yang masih perlu diperbaiki, maka perlu dilakukan beberapa tindakan untuk
mengatasinya yaitu peneliti berusaha agar siswa mampu dalam menjawab soal yang
diberikan dalam pembelajaran sehingga mereka yang masih mendapatkan hasil di
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bawah KKM bisa mendapatkan nilai diatas KIKKM. Maka secara umum hasil tindakan
pada siklus 1 menunjukkan kemampuan membaca pemahaman siswa sudah
meningkat. Namun, persentase kemampuan membaca pemahaman siswa belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan.

Siklus II

222

Siklus II dalam penelitian ini terdiri dari 2 pertemuan. Pertemuan I dilaksanakan
pada tanggal 28 Juli 2023, sedangkan pertemuan II dilaksanakan pada tanggal 29 Juli 2023
dimana kedua pertemuan tersebut meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup pembelajaran.

Hasil observasi dan evaluasi siklus II peneliti bersama guru kolaborator didapatkan
data kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V. UPT SDN 022 Ranah. Siklus II
pertemuan I dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3. 3
Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Siklus II Pertemuan I
No Kategori Interval Jumlah Siswa
1 Sangat Baik 90-100 6
2 Baik 80-89 3
3 Cukup Baik 70-79 3
4 Kurang Baik 60-69 1
5 Sangat Kurang <60 0
Jumlah Siswa 13
Rata-Rata 84, 23
Kategori Baik
Jumlah Yang Tuntas 10 76, 92%
Jumlah Yang Tidak Tuntas 3 23,07%

Sumber : Hasil Tes Pembelajaran 2023

Sedangkan kemampuan membaca pemahaman siswa pada sikus II pertemuan II

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. 4
Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Siklus II Pertemuan 2
No Kategori Interval Jumlah Siswa
1 Sangat Baik 90-100 10
2 Baik 80-89 2
3 Cukup Baik 70-79 1
4 Kurang Baik 60-69 0
5 Sangat Kurang <60 0
Jumlah Siswa 13
Rata-Rata 92,3
Kategori Sangat Baik
Jumlah Yang Tuntas 12 92, 3%
Jumlah Yang Tidak Tuntas 1 7, 7%

Sumber : Hasil Tes Pembelajaran 2023

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan guru, masalah yang dihadapi pada
siklus 1 sudah diperbaiki pada siklus II. Pada siklus II guru sudah bisa mengkondisikan
siswa saat menjelaskan materi, guru sudah menguasai kelas dan hanya 1 orang siswa yang
belum tuntas. Siswa sudah aktif dalam proses pembelajaran, siswa tidak lagi mengalami
kesulitan dalam memahami materi tersebut, karena siswa sudah serius dalam pembelajaran
dan dalam mengerjakan soal sehingga tidak perlu dilakukan tindakan lagi. Karena rata-
rata nilai siswa sudah dengan rentang kategori sangat baik dan ketuntasan klasikal siswa
juga sudah dengan rentang sangat baik.
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Perbandingan kemampuan membaca pemahaman siswa pada tema 1 subtema 2
muatan bahasa indonesia, siklus I dan siklus II dengan menggunakan model pembelajaran
ARIAS dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut :

Tabel 3. 5
Rekapitulasi Nilai Tema 1 subtema 2 Siswa Kelas V UPT SDN 022 Ranah
Menggunakan model pembelajaran ARIAS Siklus 1 dan Siklus II

SIKLUS 1 SIKLUS 2
Skor Kategori P.1 P.II P.I P.1II

T T T TT T TT T TT
90-100% Sangat baik 2 - 6 - 6 - 10 -
80-89% Baik 1 - 1 - 3 - 2 -
70-79% Cukup Baik 1 - 1 2 1 2 - 1
60-69% Kurang Baik - 2 - 2 - 1 - -
<60%  Sangat kurang Baik - 7 - 1 - - - -
Jumlah 4 9 8 5 10 3 12 1

Persentase 30,76 69,23 61,53 38,46 76,92 23,07 92,3 7,7
Kategori kursaarigio}%taik Sang’i;tali(; rang Cukup SangatBaik

Sumber : Data Hasil Olahan 2023

Untuk mengetahui perkembangan hasil yang diperoleh siswa dari siklus 1 dan 2
pada siswa kelas V UPT SDN 022 Ranah secara jelas dapat dilihat tabel dibawah ini.
Tabel 3. 6
Perbandingan Nilai Siklus I dan Siklus II Pada Tema 1 subtema 2
Siswa kelas V UPT SDN 022 Ranah

Keteranean Siklus 1 Siklus 2
g P.1 P. 11 P. 1 P. 11
Nilai Rata-rata 61,92 79,92 84,23 92,3
Presentase kalsikal 30, 76% 61, 53% 76, 92% 92, 3%
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dengan menggunakan model
pembelajaran ARIAS meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas UPT SDN
022 Ranah tahun ajaran 2023/ 2024 dapat disimpulkan sebagai betikut:

Perencanaan dalam penelitian ini adalah diawali dengan menyusun jadwal penelitian yaitu tanggal
24, 25, 28 dan 29 Juli. kemudian mempersiapkan ADM yang digunakan saat penelitian seperti,
RPP, silabus, lembar observasi, lembar penilaian dan sebagainya. Proses meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman siswa SD Negeri 022 Ranah dengan menggunakan model
pembelajaran ARIAS vyaitu, a) tahap assurance/ percaya diti, b) tahap relevance/ kegunaan, ¢) tahap
interest/ minat, d) tahap assessment/ evaluasi, ) tahap satisfaction/ kepuasan. Penggunaan model
pembelajaran ARIAS dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas UPT
SDN 022 Ranah. Pembelajaran berjalan dengan baik dapat dilihat dari hasil tes. Hasil tes pada
siklus 1 pertemuan I sebesar 30, 76% dengan kategori sangat kurang (<60%) dan meningkat pada
pertemuan II sebesar 61, 53% dengan kategori masih kurang baik (60- 69%), kemudian pada
siklus II pertemuan I mengalami peningkatan 84, 23% dengan kategori baik (80- 89%), dan pada
pertemuan II menjadi 92, 3% dengan kategori sangat baik (90%-100%). Adapun nilai rata-rata
siswa pada siklus 1 pertemuan I sebesar 61, 92 dengan kategori kurang baik dan meningkat pada
pertemuan II sebesar 79, 92 dengan kategori cukup baik. Kemudian pada siklus II pertemuan I
mengalami peningkatan sebesar 84, 23 dengan kategori baik. Lalu meningkat lagi pada pertemuan
II menjadi 92, 3 dengan kategori sangat baik.
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